
Penjelasan: 

Beredar di media sosial TikTok berisi 

narasi lowongan pekerjaan PT Astra 

International Tbk. 

Faktanya, setelah dilakukan penelusuran 

dengan mengkases tautan yang tertera, 

diketahui tautan tersebut mengarah ke 

laman yang meminta pengisian data 

pribadi dan pengunggahan daftar 

riwayat hidup/curriculum vitae (CV). 

Sementara itu dengan memasukkan 

kata kunci “lowongan kerja Astra 

International” ke mesin pencari Google. 

Hasil penelusuran mengarah ke laman 

karier Astra career.astra.co.id/lowongan. 
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook mengenai tabel sistem desil 

terbaru 2026 dari Kementerian Sosial (Kemensos).

Faktanya, klaim yang menampilkan data infografis sistem desil terbaru 2026 dari 

Kementerian Sosial (Kemensos) adalah hoaks. Dilansir dari kompas.com, Kementerian 

Sosial (Kemensos) memastikan bahwa pihaknya tidak pernah membuat data tersebut. 

Selama ini, pengelompokan desil 1 hingga 10 dalam Data Tunggal Sosial dan Ekonomi 

Nasional (DTSEN) mengacu pada Keputusan Menteri Sosial (Kepmensos) Nomor 

22/HUK/2026. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Amalia Adininggar Widyasanti, pernah 

menjelaskan bahwa DTSEN tidak digunakan untuk mengelompokkan masyarakat 

berdasarkan pengeluaran per kapita.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook dengan narasi yang mengeklaim  vaksin 

Covid-19 dapat merusak DNA dan kekebalan tubuh secara permanen.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. Dilansir dari tirto.id, tidak ada bukti ilmiah yang 

mengaitkan imunisasi dengan kerusakan sel dan DNA, penyakit autoimun, maupun 

meningitis. Kementerian Kesehatan membantah klaim yang beredar dan menegaskan bahwa 

vaksin bermanfaat melindungi seseorang dari penyakit tertentu, serta meningkatkan 

kekebalan tubuh seseorang terhadap berbagai penyakit menular pada masa mendatang. 

UNICEF menegaskan, fakta dan bukti menunjukkan bahwa informasi mengenai efek 

berbahaya vaksin Covid-19 terhadap DNA manusia adalah tidak berdasar dan tidak benar.
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Penjelasan: 

Beredar unggahan di media sosial YouTube yang mengeklaim bahwa Indonesia telah mengambil alih 

wilayah Sabah dan Sarawak. Thumbnail video menampilkan foto Presiden Prabowo Subianto bersama 

sejumlah pejabat yang tampak sedang menandatangani dokumen, dengan latar bertuliskan pertemuan 

tingkat menteri yang melibatkan Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Sabah, dan Sarawak. Unggahan 

tersebut juga menarasikan bahwa Pemerintah Sabah dan Sarawak ingin menjalin kerja sama langsung 

dengan Indonesia tanpa campur tangan Pemerintah Malaysia.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir dari antaranews.com, tidak ditemukan informasi 

maupun pernyataan resmi yang menyebut Indonesia mengambil alih Sabah dan Sarawak. Hingga saat ini, 

Sabah dan Sarawak masih merupakan negara bagian Malaysia. Hubungan Indonesia dan Malaysia, 

termasuk dengan wilayah Sabah dan Sarawak, berlangsung dalam bentuk kerja sama lintas sektor. Selain 

itu, hasil pemeriksaan menggunakan AI Detector Hive Moderation menunjukkan bahwa gambar 

penandatanganan dalam thumbnail memiliki probabilitas 96 persen sebagai hasil kecerdasan buatan.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook 

yang mengeklaim bahwa Yakup Hasibuan, kuasa 

hukum Presiden ke-7 RI Joko Widodo (Jokowi), 

mengakui ijazah Jokowi palsu dan menyatakan 

dirinya menyesal telah ditipu oleh kliennya.

Faktanya, klaim yang menyebutkan bahwa Kuasa 

hukum Jokowi, Yakup Hasibuan mengatakan ijazah 

Jokowi palsu adalah hoaks. Dilansir dari 

antaranews.com, tidak ditemukan pernyataan resmi 

dari Yakup Hasibuan yang menyebut ijazah mantan 

Presiden ke-7 RI Joko Widodo (Jokowi) palsu 

maupun mengaku telah ditipu oleh kliennya. Foto 

Yakup Hasibuan dalam unggahan tersebut berasal 

dari pemberitaan Metro TV berjudul “Tuduhan Ijazah 

Palsu, Ini 5 Tokoh yang Dilaporkan Jokowi ke Polisi”. 

Dalam pemberitaan tersebut, mantan Presiden ke-7 

RI Joko Widodo (Jokowi) bersama tim kuasa 

hukumnya melaporkan lima orang ke Polda Metro 

Jaya atas dugaan pencemaran nama baik terkait 

tuduhan ijazah palsu.
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Penjelasan: 

Beredar unggahan di media sosial Facebook yang 

mengeklaim bahwa Ketua Badan Gizi Nasional 

(BGN) Nanik Sudaryati Deyang ditangkap terkait 

kasus korupsi program Makan Bergizi Gratis (MBG).

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, setelah dilakukan 

penelusuran menggunakan mesin pencari Google 

dengan memasukkan kata kunci "Nanik S Deyang 

Ditangkap KPK Terkait Kasus Korupsi MBG", 

hasilnya tidak ditemukan pemberitaan kredibel 

yang menayangkan informasi tersebut. Melansir 

dari kompas.tv, Direktur Penyidikan Jampidsus 

Kejaksaan Agung Syarief Sulaeman Nahdi 

menyampaikan bahwa Nanik berpotensi menjadi 

saksi dan bisa dipanggil Kejaksaan Agung 

(Kejagung). Namun, dia menegaskan bahwa tidak 

semua saksi yang dipanggil berperan dalam tindak 

pidana kasus korupsi MBG. Lebih lanjut, baik 

Kejagung maupun KPK belum memanggil ketua 

BGN itu untuk dimintai keterangan.
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